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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara aktivitas mengenal 
pola abcd-abcd dan kecerdasan logika matematika, terlihat bahwa anak masih perlu 
dibimbing dalam mengenali, menyusun, mengulangi pola, dan memperkirakan pola 
selanjutnya, serta dalam memecahkan masalah, juga menyelesaikan tugas yang diberikan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Aktivitas mengenal pola abcd-abcd, (2) 
Kecerdasan logika matematika anak usia dini; dan (3) Hubungan antara aktivitas mengenal 
pola abcd-abcd dengan kecerdasan logika matematika di Kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra 
Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif 
korelasional, dengan subjek penelitian sebanyak 13 anak yang terdiri dari 10 laki-laki dan 3 
perempuan. Teknik pengumpulan data melalui observasi, unjuk kerja, dan dokumentasi. 
Hasil yang diperoleh dari aktivitas mengenal pola abcd-abcd memperoleh nilai rata-rata 77 
dengan interpretasi baik dan hasil kecerdasan logika matematika memperoleh nilai rata-rata 
74,3 dengan interpretasi baik pula. Adapun hubungan antara aktivitas mengenal pola abcd-
abcd dengan kecerdasan logika matematika anak usia dini memperoleh angka korelasi 
sebesar 0,75 yang memiliki tingkat hubungan kuat. Selanjutnya hasil dari koefisien 
determinasi, memperoleh sebesar 56% kontribusi yang diberikan kepada kecerdasan logika 
matematika dalam aktivitas mengenal pola abcd-abcd. 

Kata kunci: Aktivitas Mengenal Pola ABCD-ABCD; Kecerdasan Logika Matematika; Anak 
Usia Dini 

 

Abstract: This research is motivated by the gap between the activity of recognizing abcd-abcd 
patterns and mathematical logic intelligence, it can be seen that children still need to be guided 
in recognizing, composing, repeating patterns, and estimating the next pattern, as well as in 
solving problems, and completing the tasks given This research aims to find out: (1) The 
activity of recognizing abcd-abcd patterns, (2) Early childhood mathematical logic 
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intelligence; and (3) The relationship between the activity of recognizing abcd-abcd patterns 
and mathematical logic intelligence in Group B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung. The method 
used in this study used quantitative correlation, with the research subjects as many as 13 
children consisting of 10 boys and 3 girls. Data collection techniques through observation, 
performance, and documentation. The results obtained from the activity of recognizing abcd-
abcd patterns obtained an average score of 77 with good interpretation and the results of 
mathematical logic intelligence obtained an average score of 74.3 with good interpretation as 
well. The relationship between the activity of recognizing abcd-abcd patterns and the 
mathematical logic intelligence of early childhood obtained a correlation number of 0.75 
which has a strong level of relationship. Then, the results of the coefficient of determination 
obtained 56% of the contribution given to mathematical logic intelligence in the activity of 
recognizing abcd-abcd patterns. 

Keywords: Abcd-abcd pattern recognition activity, Math Logic Intelligence, Early Childhood 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan sebuah usaha untuk membina 

anak dari ia lahir hingga usianya enam tahun dengan memberikan rangsangan pendidikan 

yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar 

anak memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pemberian 

bimbingan dan stimulus kepada anak di usia tersebut amat penting, karena perkembangan 

anak sedang tumbuh pesat dan perlu dikembangkan dengan optimal.  

Pemberian bimbingan dan stimulus kepada anak di usia tersebut amat penting, karena 

perkembangan anak sedang tumbuh pesat dan perlu dikembangkan dengan optimal. Pada 

usia ini sering juga disebut masa golden age (usia emas) atau masa peka. Menurut Montesori 

dalam Sujiono (2013) menyatakan bahwa usia emas ini masa ketika anak mulai peka untuk 

menerima stimulus dan berbagai upaya pendidikan dari lingkungannya, baik secara sengaja 

ataupun tidak sengaja. Pemberian stimulus kepada anak yaitu dengan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk memasuki jenjang pendidikan pada usia dini, karena pada 

jenjang ini anak difokuskan pada peletakan dasar untuk pertumbuhan dan perkembangan 

fisik juga motorik, kecerdasan, sosial-emosional, bahasa juga komunikasi, sesuai dengan 

keunikan dan fase perkembangan anak usia dini. (Sujiono, 2013).  

Stimulus yang diberikan kepada anak bukan hanya fokus pada satu aspek atau 

kecerdasan, tetapi bisa saja dua atau lebih. Karena, setiap anak memiliki keunikan dan 

kecerdasasannya masing-masing, dan makna dari kecerdasan itu amatlah luas. Menurut 

Gardner pun bahwa kecerdasan dalam kecerdasan majemuk meliputi beberapa kecerdasan 

yakni kecerdasan linguistik, kecerdasan logika matematika, kecerdasan kinestetik, 

kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 

naturalistik, dan kecerdasan spiritual (Sujiono, 2013). Salah satu kecerdasan dari sembilan 

kecerdasan jamak yang akan dibahas yakni kecerdasan logika matematika. Kecerdasan logika 

matematika dapat dikembangkan melalui aktivitas yang berkaitan dengan angka, pola, 

pengukuran, bentuk geometri, memecahkan masalah, logika, serta lain sebagainya. (Sujiono, 

2013). 
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Pengembangan kecerdasan logika matematika tidak secara langsung diberikan 

kepada anak, namun diberikan melaui aktivitas-aktivitas yang menyenangkan salah satu 

caranya dengan melalui pembelajaran STEAM. Pembelajaran STEAM ini terjadi saat aktivitas 

bermain bebas dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi materi 

secara bebas. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan kecerdasan 

logika matematika yakni dengan kegiatan numerasi awal berupa aktivitas mengenal pola. 

Pengertian dari pola itu sendiri yakni aktivitas menyusun rangkaian warna, angka, 

atau benda yang diulangi, dengan tujuan agar anak dapat melihat keteraturan, menciptakan 

sebuh urutan pola, serta memperkirakan pola yang akan muncul selanjutnya. (Widyaningsih, 

dkk, 2016). Sebagaimana pada standar tingkat pencapaian perkembangan anak dalam 

Permendikbud No 137 Tahun 2014 tentang Standar Masional PAUD, bahwa pengenalan pola 

untuk usia 4-5 tahun yaitu pola AB-AB, ABC-ABC, dan diulangi, sedangkan untuk 

pengenalan pola untuk usia 5-6 tahun adalah pola ABCD-ABCD. 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang penulis lakukan di kelompok B1 RA Persis 3 

Cikutra Bandung, bahwa aktivitas mengenal pola abcd-abcd mendapatkan hasil cukup. 

Sedangkan untuk hasil penilaian pada kecerdasan logika matematika anak mendapatkan 

hasil MB (Mulai Berkembang). Sehingga terdapat kesejangan antara aktivitas mengenal pola 

ABCD-ABCD dan kecerdasan logika matematika, padahal aktivitas pola dan kecerdasan 

logika matematika ini berkaitan satu sama lain, dan aktivitas mengenal pola merupakan salah 

satu aktivitas yang dapat membantu mengembangkan kecerdasan logika matematika, 

dengan tujuan untuk membantu anak berfikir logis, memecahkan masalah, memperluas 

pengetahuan mengenai konsep pola, melihat keteraturan dan urutan pola, juga 

memperkirakan kemungkinan selanjutnya yang akan muncul. Oleh karena itu, hal tersebut 

dianggap penting oleh penulis untuk diteliti dan dikaji lebih mendalam. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Metode 

korelasional ini yaitu metode yang digunakan untuk mengkaji hubungan antara dua variabel 

atau lebih, serta mencari besarnya korelasi yang terdapat pada variabel yang diteliti. Subjek 

penelitian ini yaitu anak kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung yang berjumlah 13 anak, 

yang seluruhnya ditetapkan sebagai responden, dikarenakan jumlah populasi relatif kecil, 

kurang dari 30 orang (Malik,A & Chusni,M, 2018). Data dikumpulkan melalui observasi, 

unjuk kerja, dan dokumentasi. Agar keabsahan data dapat dipertanggungjawabkan, maka 

dalam penelitian ini dilakukan analisis data kuatitatif korelasional, yang setelah 

terkumpulnya daya akan dilakukan analisis parsial item per indikator, uji normalitas, uji 

linieritas regresi, uji korelasi, uji hipotesis, dan koefisien determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang akan diuraikan yakni mengenai aktivitas mengenal pola abcd-abcd, 

kecerdasan logika matematika, dan hubungan aktivitas mengenal pola abcd-abcd dengan 
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kecerdasan logika matematika. Berikut merupakan uraian dari hasil analisis data mengenai 

hal tersebut: 

1. Aktivitas Mengenal Pola ABCD-ABCD di Kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung 

Untuk mengetahui realitas aktivitas mengenal pola abcd-abcd di Kelompok B1 RA 

Persis 3 Cikutra Bandung, pengambilan data diawali dengan membuat instrumen 

penelitian untuk dijadikan pedoman penelitian, yang memiliki empat indikator dan 8 

item. Setelah seluruh responden diobservasi, maka setiap item observasi kemudian 

dihitung dan dianalisis untuk mencari nilai rata-rata melalui analisis parsial item 

perindikator. Hasil yang didapatkan dari empat indikator yaitu mengenali pola abcd-

abcd mendapatkan nilai 82, menyalin pola abcd-abcd mendapatkan nilai 86, 

melanjutkan pola abcd-abcd mendapatkan nilai 74, membuat pola abcd-abcd 

mendapatkan nilai 65. Nilai rata-rata dari keempat indikator mendapatkan nilai 77, 

angka tersebut berada pada interval 70-79 yang menyatakan bahwa variabel (X) 

aktivitas mengenal pola abcd-abcd di kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung 

memiliki interpretasi baik. 

Pada aktivitas mengenal pola abcd-abcd ini seluruh anak mengikuti kegiatan 

dari awal hingga akhir. Hasil yang terlihat saat melakukan penilaian pada aktivitas 

mengenal pola abcd-abcd ini rata-rata anak cukup antusias dalam memberikan respon 

menjawab pertanyaan, namun terdapat juga beberapa anak yang masih memerlukan 

bantuan guru dalam mengenal pola. Akan tetapi, hal tersebut tidak menjadi hambatan 

bagi anak-anak dalam mengikuti aktivitas yang dilaksanakan dan menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Aktivitas dilakukan dengan membuat lingkaran terlebuh 

dahulu, membuat aturan bermain secara bersama-sama, kemudian guru memberikan 

contoh pengerjaan tugas dari awal sampai akhir dengan mengajak anak berpartisipasi 

tanya jawab, mengulang, dan mencoba, kemudian guru membagikan tugas kepada 

masing-masing anak, dan anak mengerjakan tugas sampai selesai dan terakhir 

melakukan refleksi. 

Aktivitas mengenal pola abcd-abcd ini dapat membantu anak dalam 

mengembangkan keterampilan matematika khususnya dalam memperkirakan apa 

yang terjadi selanjutnya. Sebagaimana, menurut Lestari KW (2011), bahwa aktivitas 

pola dapat membantu mengembangkan kemampuan mengenal pola dan hubungan, 

melihat persamaan dan perbedaan, mengenalkan dan menganalisa pola-pola 

sederhana. Berdasarkan penjelasan tersebut, aktivitas mengenal pola abcd-abcd di 

Kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung berada pada kategori baik. Karena, rata-

rata anak mengikuti aktivitas dengan baik, terlihat pada respon anak yang antusias 

mengikuti dari awal sampai akhir. 

 

2. Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia Dini di Kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra 

Bandung 

Untuk mengetahui realitas kecerdasan logika matematika anak usia dini di Kelompok 

B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung, pengambilan data diawali dengan membuat 
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instrumen penelitian untuk dijadikan pedoman penelitian, yang memiliki lima 

indikator dan 8 item. Setelah seluruh responden diobservasi, maka setiap item 

observasi kemudian dihitung dan dianalisis untuk mencari nilai rata-rata melalui 

analisis parsial item perindikator. Hasil yang didapatkan dari lima indikator yaitu 

mengenal bentuk geometri dan warna mendapatkan nilai 85, menyebutkan urutan 

pola mendapatkan nilai 71, menyusun pola menjadi pola yang berurutan 

mendapatkan nilai 66, memperkirakan urutan pola berikutnya setelah melihat pola 

yang berurutan mendapatkan nilai 76,5, memecahkan masalah sederhana 

mendapatkan nilai 73. Nilai rata-rata dari keempat indikator mendapatkan nilai 74,3, 

angka tersebut berada pada interval 70-79 yang menyatakan bahwa variabel (Y) 

kecerdasan logika matematika di kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung memiliki 

interpretasi baik.  

Kecerdasan logika matematika di Kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung 

terlihat pada aktivitas yang dilakukan anak, yaitu anak bertanya dan menjawab, 

berani mencoba, menduga, mengurutkan atau menyusun, memecahkan masalah, dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan dan berada pada kategori baik. Sebagaimana 

menurut Sujiono (2013), menyatakan bahwa setiap anak memiliki keunikannya 

masing-masing, juga dengan kecerdasan yang dimilikinya, begitu pun dengan 

kecerdasan logika matematika yang berkaitan dengan perkembangan kognitif anak. 

dapat dilihat dari cara berpikir anak, mulai dari merencanakan, menjalankan strategi, 

mengingat, dan mencari solusi untuk memecahkan masalah. 

3. Hubungan Antara Aktivitas Mengenal Pola ABCD-ABCD Dengan Kecerdasan Logika 

Matematika Anak Usia Dini di Kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung 

Untuk mengetahui hasil penelitian dari hubungan antara aktivitas mengenal pola 

abcd-abcd dengan kecerdasan logika matematika dengan melakukan uji persyaratan, 

yakni dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan rumus chi 

kuadrat (X2). Untuk variabel X (aktivitas mengenal pola abcd-abcd) 

memperoleh mean = 78,69; standar deviasi = 141,27; nilai chi kuadrat (X2) 

158,82; dan chi kuadrat (X2) tabel pada taraf signifikasi 5% dengan (dk/db) 

sebesar 4 = 9,488. Dengan demikian, karena X2 hitung (158,82) > dari X2 tabel 

(9,488), maka data tetang aktivitas mengenal pola diinterpretasikan tidak 

normal. 

Kemudian, untuk variabel Y (kecerdasan logika matematika) dengan 

memperoleh mean = 76,03; standar deviasi = 118,77; nilai chi kuadrat (X2) = 

142,25; dan chi kuadrat (X2) tabel pada taraf signifikasi 5% dengan (dk/db) 

sebesar 4 = 9,488. Dengan demikian, karena X2 hitung (142,25) > dari X2 tabel 

(9,488), maka data tetang aktivitas mengenal pola diinterpretasikan tidak 

normal. 
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b. Uji Linieritas Regresi 

Pengujian linieritas regresi antara variabel X (aktivitas mengenak pola abcd-

abcd) dan Variabel Y (kecerdasan logika matematika) dilakukan dengan 

beberapa langkah perhitungan. Pada langkah awal yang dilakukan adalah 

menentukan persamaan regresi linier yang memperoleh persamaan regresi 

yaitu: Y ̅=7,89+(-75,59) X, yang berarti menunjukkan bahwa setiap perubahan 

pada variabel Y (kecerdasan logika matematika) sebesar 7,89 diikuti dengan 

perubahan pada variabel X (aktivitas mengenal pola abcd-abcd) sebesar -75,79, 

di Kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung. 

Kemudian, setelah menentukan persamaan regreai linier, langkah 

selanjutnya adalah menguji linieritas regresi. Dengan hasil yang diperoleh 

F_hitung = 8,72 dan F_tabel pada taraf signifikasi 5% dengan db pembilang = 

7 dan db penyebut = 4, yaitu sebesar = 6,09. Karena nilai Fhitung lebih besar 

dari Ftabel, atau Fhitung = 8,72 > Ftabel = 6,09, maka dapat disimpulkan bahwa 

regresi Y atas X tidak linier. 

c. Uji Korelasi 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas, variabel X  dan variabel Y 

diinterpretasikan tidak normal, begitu juga dengan hasil uji regresi linier 

menyatakan bahwa regresi Y terhadap X tidak linier, maka analisis korelasi 

antara variabel X (aktivitas mengenal pola abcd-abcd) dengan variabel Y 

(kecerdasan logika matematika) dilakukan dengan menggunakan rumus 

korelasi Spearman Rank dan mendapatkan hasil 0,75. Hasil tersebut 

diinterpretasikan ke dalam tabel koefisien korelasi, untuk mengetahui tingkat 

kekuatan hubungan variabel, dan hasil dari 0,75 diinterpetasikan berada pada 

interval 0,600 – 0,799 (korelasi kuat/tinggi). Maka, dapat dikatakan bahwa 

aktivitas mengenal pola abcd-abcd dengan kecerdasan logika matematika ini 

memiliki hubungan yang kuat. 

d. Uji Hipotesis 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan t test, yang memperoleh 

hasil t hitung = 3,69 dan t tabel pada taraf signifikasi 5% dengan db = 11 sebesar 

2,201. Maka, harga t hitung 3,69 > t tabel = 2,201, atau dapat diinterpretasikan 

Ha (Hipotesis alternatif) diterima dan H0 (Hipotesis nol) ditolak, yang artinya 

terdapat hubungan yang signifikasi antara variabel X (aktivitas mengenal pola 

abcd-abcd) dan Variabel Y (kecerdasan logika matematika) di Kelompok B1 

RA Persis 3 Cikutra Bandung. 

e. Koefisien Determinasi 

Setelah mengetahui signifikasi korelasi, selanjutnya dilakukan pengujian 

koefisien determinasi. Pengujian ini dengan bertujuan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh aktivitas mengenal pola abcd-abcd tehadap kecerdasan 

logika matematika anak usia dini. Hasil yang diperoleh yaitu KD = 56%, maka 

dapat dinyatakan bahwa aktivitas mengenal pola abcd-abcd memberikan 
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kontribusi 56% terhadap kecerdasan logika matematika anak usia dini. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat 44% kecerdasan logika matematika anak usia 

dini di Kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

Hubungan antara aktivitas mengenal pola abcd-abcd dengan kecerdasan 

logika matematika anak usia dini di Kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Karena, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan aktivitas mengenal pola abcd-abcd diminati oleh anak dengan melihat 

respon yang antusias saat melakukan permainan tersebut, serta anak menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, 1. Aktivitas mengenal pola abcd-abcd 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 77, nilai tersebut berada pada rentang 70-79 dengan 

interpretasi baik. 2. Kecerdasan logika matematika anak usia dini memperoleh nilai rata-

rata sebesar 74,3. Nilai tersebut berada pada rentang 70-79 dengan interpretasi baik. Dan 

terdapat hubungan yang signifikasi antara aktivitas mengenal pola abcd-abcd dan kecerdasan 

logika matematika (t hitung 3,69 > t tabel = 2,201). Selanjutnya, terdapat 56% kontribusi yang 

diberikan kepada kecerdasan logika matematika dalam aktivitas mengenal pola abcd-abcd di 

Kelompok B1 RA Persis 3 Cikutra Bandung dan 44% kecerdasan logika matematika anak usia 

dini  dipengaruhi oleh faktor lain. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah 

pengalaman, wawasan, pengetahuan mengenai aktivitas mengenal pola abcd-abcd dan 

kecerdasan logika matematika, juga dapat menjadi referensi untuk bahan penelitian 

selanjutnya, dan dapat dikaji lebih mendalam lagi. 
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